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[HERU IRIANTO /
(Staf Pengajar Jurusan/Program Studi Sosial Ekonomi Pertanian/Agrobisnis Fakultas Pertanian UNS)

ABSTRACT

Purpose of this papers will study influence foreign aid and export { migas and non migax )
1o growth af chartered imvestment counsel Indonesia at time line fram the year 2000.1 up to 2008.4,
with VAR analytical method ( Vector Autoregressions). Result of study shows that VAR method do not
major of accuracy of parameier estimated, but aim fo sec relation between variable only. Based on
analysis of impulse response is found by that influence variable export to growth of stronger national
income is compared to by influence foreign aid variable. Based on analysis of variant decomposition
seen the influencing growih is growth variable it self, foreign aid variable and exports variable, even
with different trend, where variable contribution growth go on declines, Sforeign aid variable fluktuatif
of beginning, then decline and negatif still, while exports variable increase of beginning, then tends 1o

remain (o be paositive flat.
Key word : growth, foreign aid, exports, VAR
PENDAHULUAN

Dalam kerangka mewujudkan pertumbuhan
ckonomi  yang  berkesinambungan  dan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, maupun
scbagai upaya mengatasi krisis ckonomi tahun
2008, pemerintah Indonesia telah menggalakkan
kembali peningkolan  wvolume ckspor, yang
didukung peningkatan pinjaman luar negen dan
investasi baik dalam maupun luar negeni. Pilihan
kebijakan meningkatkan bantuan dari luar negerni
dan investasi dalam dan luar negen terscbut
diharapkan dapat meningkatkan kinerja ekspor,
yang pada gilirannya akan meningkatkan devisa
dan meningkatkan pertumbuhan perckonomian
negara.

Kisah sukscs pemanfaatan bantuan asing /
hutang  (foreign  aid) untuk  pembiayaan
pembangunan sudah terbukti, misalnya sejarah
hutang pemerintah Amerika Serikat yang sudah
melampaui 200 1ahun  menunjukkan  bahwa
hutang yang dimanfaatkan secara produktif dapat
memberikan manfaat kepada seluruh masyarakat,
karena digunakan untuk membiayai scklor-sekior
produktif dalam upaya mempercepal proses
pembangunan (Harinowo, 2002).

Namun demikian, studi yang menyatakan
efck negatif  hutang terhadap  pertumbuhan
ckonomi juga telah banyak dilakukan, Menurul
Robent 1. Polack (2004) bahwa schagni dampak
lr.uli'ninlisasi perdagangan dari tahun 1400 sampai
"‘h”‘r‘frﬂng dunia ke [l beserta hutang lunr
negeri scbagai furunannyan telah menimbulkan
penyedotan surplus ckonomi negara  selalan

melalui instrument SAP (Struktural Adjusment
Program) yang menimbulkan efek berupa
pemotongan subsidi / pelayanan publik dan
privatisasi  sebagai  konsckuensi  terjebaknya
ncgara dalam lingkaran hutang.

Sementara itu menurut Nugroho (2009),
Indonesia scbagai negara berkembanp struktur
perekonomiannoya lebih banyak didominasi oleh
produk-produk primer, seperti preduk pertanian,
perikanan, hasil hulan dan bahan metah. Produk-
produk inilah yang selama ini menjadi andalan
ckspor ditambah dengan produk-produk gas,
yang menjadi andalan sumber devisa nasional.

Lebih lanjut menurut hasil penclitan Jung
dan Marshall (1985) pada 37 negara berkembang
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekspor tidak
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Kondisi terscbut terjadi sebagai akibat tidak
efisiennya  ckspor  yang dilakukan atau
menurunnya  tingkat  efisiensi, yang diukur
dengan "domestic resource cost” . Dalam hal ini
yang dianggap paling bertanggung jawab atas
kondisi terscbut adalah banyaknya produk-
produk baru ckspor yang sangat tergantung oleh
input dan impor. Sementama itu Sritua, Arif

(1985)  memperkimkan  bahwa  semakin
banyaknya  produk-produk  ckspor  yang
bermualan input-input  impor dan semakin

banyaknya investor asing dalam permodalan
produk-produk  tersebut akan mengakibatkan
semakin kecil porsi nilai tambah yang dapat
dinikmnti.

Secarn umum komoditas ckspor Indonesia
dapat dikclompekan atas 4 kategori komoditas,
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itu o) Komoditas ckspor yang kandungan inpul
?:pt:m:;u rendah dengan pemodal kcrs,clum!lln
dikuasai pemodal dalam pegeri; b) Komeodilas
ckspor yang kandungan input impomya rendah,
pamun scbagian modal Ittsclunﬂmp atau
scbagaian  dikuasai  olch modal  asing: c)
Komodilas ckspor yang kandungan inpul
impomya linggi dengan pemodal keseluruhan
dikuasai pemodal dalam ncgen; d) Kﬂm?dll-ﬂ}
ckspor yang handungan inpul impornya linggi,
dan scbagian modal keseluruhan atau sebagaian
dikuasai olch modal asing. (Irham Lihan dan
Yogi, 2003).

Dengan 4 kategon komodilas ckspor diatas
maka pengaruhnya  terhadap  pertumbuhan
perekonomuan yang terjadi akan dipengaruhi olch
proporsi dan ke 4 kalegori tersebul diatas,
semakin tingg proporsi kalegori 1, 2 dan 3 maka
semakin tinggt pula pengaruh kinefja ekspor
terhadap pertumbuhan perekonomian nasional,
scbaliknya semakin tinggi proporsi kategori 4
maka semakin rendah pengaruh kinerja ekspor

terhadap pertumbuhan perekonomian.
Lin dan Sosin (2004) telah melakukan kajian
pengarth - hutangbantuan asing lerhadap

pertumbuhan ckonomi di 77 negam dengan
peniede penclitian tahun 1970 — 1996, dengan
analisis data pancl. Hasil estimasi untuk total
sampel  menunjukkan  bahwa bantuan asing
berpengaruh negatif dan 1idak sipmifikan. Secara
parsial untuk negar-negara Afrika bantuan asing
berpengaruh negatif dan signifikan, demikian
juga hasilnya untuk negara-negara industry dan
Amerika Latin, sedang untuk negara-negara Asia
dan ncgara berkembang lainnya berpengaruh
positif namun ndak sipnifikan,

Lebih lanjut, menurut Munemo, Jonathan
dkk (2007), mengatakan bahwa bantuan asing
dapat juga merugikan kinerja ckspor dari suaty
ckonomi lewat naik turunnya nilaj pertukaran riil,
Scjumlah  studi-studi  telah menunjukkan
pengaruh tdak lansung dari bantuan asing itu
terhadap menurunnya daya saing ekspor dan
negara berkembang dengan melalui turunnyn
kurs nil (Van Winbergen (1986), Younger
(1992), White dan Wignaraja (1992), dan
Elbadawi (1999). Karena bantuan asing akan
menaikkan  permintaan  domestik untuk
mendapat barang dan Jasa, yang juga akan
menaikkan harga di dalam sckior yang tidak
diperdagangkan dan menycbabkan kurs yang niil
untuk meningkat. [nilah penychab bins kinerja
ckspor,

Paper ini akan membahas pengaruh
asing a’pl:utnng (foreign aid) dan ghmb;:ur.':
dan non migas) terhadap pertumbuhan ekonom;,
Dalam hal ini digunakan data kuartalan dari
tahun 2000.1 sampai dengan 2008.4, dengan 4,
analisis menggunakan VAR (Vekior
Auroregressions).

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Sumber

Data yang digunakan dalam paper iy
merupakan data sckunder runtut wakm (fipm,
series) dalam bentuk data kuanalan dengap
periode pengamatan dan tahun 2000.] sampaj
dengan tahun 20084, yang l"_ETdil'i. atas data
tentang pertumbuhan  ckonomi (g), Banmuap
Asing (Foreign Aid FA) dan ekspor (migas dan
non migas — X), yang kesemuanya bersumber
dari Biro 'usat Statistik (BPS).

Modcl

Model yang digunakan dalam paper dengan
judul Analisis Pengaruh Perkembangan Ekspor
dan Bantuan Asing (Foreign Aid) terhadap
pendapatan Nasional Indonesia, 2001 - 2008

sccara umum  dapat  diformulasikan  sebagai
benkut :

B=I{FAX) i, il 1)
Dimana ;

g = Pertumbuhan ckonomi

FA =Hulang luar negen
X =Volume ckspor

Meski model umumnya demikian, namun
karena model analisisnya menggunakan VAR
{I'r_cmr Auto  Regression), maka tidak ada
vanabel independen dan dependent, yang ada

semua vanabel adalah endogen
(Yonathan, Hadi §, 2003)
Metode Anallsis

Pada paper ini data yang ada diolah dengan
VAR Vector o~ :

_ Autoregression (VAR)
dikemukakan pertama kal; oleh Christopher Sims
(1980) dalam Hakim, Lukman (2006). Latar
belakang lahimya VAR mery reaksi
terhadap kegagalan model besar makrockonomi
dalam mengestimasi situasi perckonomian pada
era 70-an. Sims mencoby mengembangkan model
ckonometri dengap meminimumkan  pengujian
ASUMs1 secara aprior;,

Metode VAR, menganggap bahwa semud

\‘?lrih_hcl adalaly endogen, secara formulatif dape!
ditulis schagai benkug -

R+ S IAIDXL + ut, i) =
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di mana Al mainks kuadral; ¢4 menunjukkan
rata-rata vektor zero, tidak nda korelasi variabel,
dan kescjajarnn matriks varan W, diasumsikan
positif dan simetris; a adalah 3X1 vekior kolom
dani pammecter-parameter; vektor Xit adalah
variabel -vaniabel endogen i amtas. VAR
mengandung tiga macam benluk estimasi yakni
kausalitas, fimpufse responsese dan varlance
decomposition.

Kausalitas
Menurut Hakim, Lukman {2006) VAR juga

dapat digunakan analisis kausalitas, selain uji
kausalitas Granger. Uji kausalitas VAR juga
sering disebul sebagai uji kausalitas Sims, karena
dikemukakan pertama kali oleh Sims (1972).
Untuk menggambarkan perbedaan uji kausalitas
Granger dan Sims, dapat dilihat dalam ilustrasi

benkut ini (Thomas : 1997;
461 dalam Hakim, Lukman (2006) :
Uji kausalitas Granger (1969) :

yimal+alyt-l +aly -2 +ody -3+ plxt-1 +
F2xe-2+pile-d+a...........(3)

Uji kausalitas Sims (1972) :

xt=y0+yl xt-l +y2x -2 +93x1-3 + 61 y1+3
+ 82y 2+ B3yl + 8yl + 8y 12+ B8y
(1% 5 o = P )

Perbedaan fundamental antara uji kausalitas
Granger dan Sim yang pertama lerictak pada
penggunaan variabel akan datang, yang tidak
terdapat pada uji kausalitas Granger. Uji
kausalitas Granger hanya memasukkan vanabel
masa lampau, sedangkan uji kausalitas Sims
menggunakan keduanya Kedua, perbedaan lain
adalah pads penentu  signifikansi pada  uji
kausalitas Granger menggunakan uji screntak
atau F-statistik, sedangkan wji kausalitas Sims,
lebih melihat sccara uji individual {t-statistk).

VAR secara subtansial lebih dekat dengan
kausalitas Sims namun sccara tcknikal lebih
dekat dengan kausalitas Granger. Ilal ini dapat
dilihal dari konstruksi model, dapat dijelaskan
secara  sederhana  sebagai  berikul, misalkan
terdapat dua variabel endogen indeks produksi
(IP) dan penawaran uwang (MI) maka bentuk
model VAR akan diformulasikan sebagai berikut
(Gujarati: 1995: 747 dalam Hakim, Lukman,
2006) :

IFl-alllFu""uuh”H""t“ ............. 15]
Hll'ﬂn"‘“*ﬂ”h"”‘I'E“ ............ [ﬁl}
Perubahan ¢, , akan berpengaruh  terhadap
perubahan nilai I, Perubahan tersebut akan
merubah semua nilai 1P dan M| yang akan
d"fjmll- scjak variabel II' kelambatan (IP)
tenjadi pada kedua persamaan ito

R —

ISSN : 1829 - ppqp

Jika terdapat inovasi, ell dan 2 t tidak
berkorelasi, inferpretasi akan  berlaku leTus
mencrus. £ t adalah inovasi untuk IP dan 2 ¢
adalah inovasi untuk M. Scdangkan e2t adalah
mengukur efek dan salah satu standar deviasi
scbuah  kebijakan (shock) moneter terhadap
variabel IP dan M1 yang ditelili pada saat ini dan
yang nkan datang (Eviews, 1997; 497).

Responses Terhadap Adanya Aksl (fmpulse
Responsese)

Responses terhadap adanya aksi adalah salah
satu asesoris pada VAR yang digunakan untuk
melihat response vanabel endogen terhadap
adanya pengaruh inovasi  (shock) wvarabel
endogen yang lamn (Pindycks dan Rubinfeld,
1998: 385N dalam Hakim, Lukman 2006)
Inovasi diinterpretasikan sebaga “goncangan
kebijakan™ (pelicy shock), hhat Bermanke dan
Blinder (1992: 902) atau juga sering discbut aksi.
Secarn stanstis responses ferhadap adanya aksm
dirumuskan dalam persamaan Sims (1980b, 256-
257). Jika kita mempunyai scbuah model bnier
vektor stokastik x yang diformulasikan sebagu
benkut:

X, = i:te,_, et et i st 4 )

L

Dimana ef = xf = Efxt, | xt-/ xt-2, ), kemudian

memilih - matnk  tangular B,  schingga
menphasilkan  Ber  yaknmi  scbuah  kovanan
diagonal mamnks dan B juga mempunya

diagonalnya sendin, oleh karema itu A perlu

dipindah menjadi C = AB1 dan ¢ menjadi = Be,

schingga menjads :
X=X,

el

Dari formula di atas keefisien C adalah responses
terhadap adanya aksi atau inovasi (responseses fo
innovations)

Dekomposisl Varlan (Variance Decomposition)

Dekompaosisi vanan merupakan metode lain
dari sistem dinamik dengan menggunakan VAR
Jika  responses  terhadap adanya  aksi
menunjukkan efek dan sebuah kebijakan (rhock)
variabel  endogen  terhadap  vamabel  lLain
Sebaliknya dekomposisi varan akan
menguraitkan  inovas  pada  sebush  vanabel
endogen terthadap komponen goncangan (shock)
vanabel endogen yang lain di dalam VAR
{Hakim, Lukman, 2006)
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Berhubungan dengan persamaan 8 di atas, perlu
ditetapkan terlebih  dahulu matriks vanan-

kovarian dari xf — Efxf | xe-k' xt -k=1",... ) pada
periode k schingga persamaannya menjadi :

V, = }::C.Vn:(f | SR )

L
Schingga nilai Var(ft) inilah yang discbut scbagai
dckomposisi vanan.
uji Prasyarat: Penctapan  Tingkat
Kelambanan (/ag) Optima!

Menurut Hakim, Lukman (2005) di dalam
mctode VAR tidak dianjurkan mencrapkan uji
akar umit scbagaimana galibnya metode rtime
series. Salah satu alasannya adalah metode VAR
tidak mengutamakan kelcpatan paramcter yang
diestimasi, melainkan  bertujuan  melihat
hubungan antar variabel saja. Melode ini juga
menganjurkan  agar  scmua  data yang
dipergunakan dalam bentuk loganitma. Dengan
tujuan untuk lebih memudahkan dalam melihat
pola bubungan itu (Sims, 1980a).

Lebih  lanjut  Hakim, Lukman (2006)
mengatakan  bahwa salah  satu  kesulitan
mengrunakan VAR adalah penctapan tingkat
kelambanan yang optimal. Beberapa penelitian
mutakhir tentang VAR untuk menetapkan tngkat
kelambanan yang optimal menggunakan Akaike
information criteria (AIC) dan Schwarz cntena
(SC). Baik AIC ataupun SC kadang juga
dipergunakan sebagai pengganti R2 (cofficient of
determination), schingga R2 bukan satu-satunya

Tabel 1. Uji Kelambanan Optimal

kpor Dan Banfuan ASINg ......... ...

_....L....r""

. dikator validitas scbuah model ekon 1
F;'iurtu!, 1997: 181-182) (Greene, gmﬂ?’m
Namun scjak variabel kelambanan :
digunakan pada model-model ekonometri, Aj0
dan SC juga dapat digunakan untuk menetapy,,
lingkat kelambanan yang optimal. (Greene, 2000:

717):

AIC (q) = log (c"eVT + 2q/T...ccocevnnnneai (10)
sc[ngi AIC (q) + (@/T)1ogT =1)..cc.oee (1)

Dari persamaan 10 dan [l terlihat be
nutasi];cpcm ¢ adalah residual, s;dangkanb';::
q masing-masing merupakan Jumlah sampe]
jumlah varabel yang beroperasi  dalan
persamaan  ifu. Untuk menctapkan tingka
kelambanan yang paling optimal, model VAR
harus diestimasi dengan berbeda-beda tingkay
kelambanannya, kemudian dibandingkan nilaj
AIC dan SC-nya, nilai yang paling rendah yang
dipakai sebagai patokan pada tingkat kelambanan
paling optimal.Penclitian ini nantinya akag
menguji tingkat kelambanan yang paling optimal
dari tingkat kelambanan 2 sampai 7.

HASIL DAN FEMBAHASAN
UJl Kelambanan Optimal

Hasil uji kelembanan optimal dari tingkat
kelambanan 2 sampai 7 dihasilkan seperti
tercantum dalam Tabel 1.

Keclambanan Akaike Information Criteria Schwartz Cntena
2 -12,88857 -11,90774
3 -12,41224 -10,99779
4 -11,91866 -10,06309
5 -10,97060 -8,666893
6 -12,61256 -9.854423
7 -13,08949 -9.871655

Sumber data ; Analisis data sckunder

Dari  Tabel | terlihat bahwa dengan
membandingkan hasil AIC dan SC dari uji
kelambanan 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 mode]l yang
diestimasi dihasilkan bahwa kclambanan ke 2
mempunyai nilai paling rendah baik AIC dan SC,

Interprestasi Vector Autoregression Estimates
Hasil lengkap analisis Vecior Autoregression

sedang kelambanan ke 7 AIC terendah namun S‘C

idak terendah, schingga dalam studi ini
diputuskan bahwa kelambanan yang dipakal
adalah lag 2

Estimates secarg nngkas disajikan pada Tabel 2
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Tabel 2, Interpresiasi Vector Autoregression Eslimastes

LG LFA LX
LG(-1) 1.408508 -1.37008  -1.240303
-0.19577 -2.72637 -2.04565
70946711  [0.50253]  [-0.60631]
LG(-2) -0.642765 2.185356  1.345237
-0.2504 -3.48716 -2.61648
[T2556693]1  [0.62669] [0.51414]
LFA(-1) 0.005841 0403256  -0.18415)
-0.01489 -0.20741 0.15562
[0.45933] [ 1.94423] [-1.18331]
LFA(-2) 0.009503 0.129911 0.057689
-0.01582 022036  -0.16534
[0.60059]  [0.58953] [ 0.34890]
LX(-1) 0.009919 0.294077  0.981913
-0.01998 027819  -0.20873
[049656] [ 1.05711] [A70933]
LX(-2) -0.002289  -0.080211  0.082478
-0.02175 030288  -0.22726
[-0.10523]  [-0.26483]  [0.36293]
C 0369022  -0.994298  -0.036621
-0.18855 -2.62582 -1.9702
[1.95715] [-0.37866] [-0.01859]
Lanjutan tabel 2:
R-squared 0.982962 0.945757  0.988693
Adj. R-squared 0.978517 0931606 0985744
Sum sq. resids 0.00042! 00816  0.045939
S.E. cquation 0.004277 0.059563  0.044692
F-statistic 221.1551 66.836  335.1953
Log likelihood 125.0522 4603877  54.65649
Akaike AIC 7.870147  -2.602585 231771
Schwarz SC .7.543201 2275639  -2.850153
Mean dependent 1.812019 2.19938 2.702491
S.D. dependent 0.029181 0227757  0.374301
Determinant Residual
Covariance 1.25E-10
Log Likelihood (d.f. adjusted) 214.3286
Akaike Information Criteria -12.88857
Schwarz Criteria -11.90774

Sumber data : Analisis data sckunder

Sccara partial ada 2 vaniabel yang signifikan
dengan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
(a =0,10; 32) = 2,528, yaitu variabel D(LG(-1)
dengan t hitung 7,1946 dan variabel D(LG(-2)
dengan  hitung -2,56694, Scdang nilai t hitung
dari C (1,95715) dari model variabel dependent
D{LG) lebih kecil nilainyn dari t tabel tersebut.

Lebih lanjut sccara serentak pengujian dilakukan
dengan uji F, terlihat bahwa F hitung pada model
variabel dependentnya D(LG) yang mempunyai
nilai F hitung paling tinggi (221,1551), meski
model yang lain juga lebih tinggi dibanding f;
tabel (a =0,10; 29; 19)= 2,02. Sedang nilai R
(0,982962) dari model dependent D{LG) dibawah
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R (0.988693) model dependent D{LX). Hal ini
menunjukkan bahwa madel dengan variabel
dcg:;nldr;r D{LG) kondisi lebih baik dibanding
model dengan variabel dependent yang lain
(M(LX)). ’

Hal ini menunjukkan bahwa model yang
dibangun bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh
bantuan asing (FA) dan eskpor sudah benar,
namun  model tersebut kurang ftepal jika
digunakan sebagai estimasi parameter, mengingat
hln}:'ﬂ dua (2) variabel saja yang signifikan sccam
parsial.  Hasil ini mendukung pendapat Hakim,
Lukman (2005), bahwa mefode VAR tidak
mengutamakan  ketepatan paramecler yang
diestimasl, melainkan  bertujusn  mellhat
hubungan antar variabel saja.  Konsekuensi

-

dari kondisi terscbut, maka uji asumsj Kagiy
lidak dilakukan.
Response Terhadap Impuls
Response  terhadap  impuls (Imputse
responsese disinghkat IE} merupakan alat C3timyy;
beberapa hubungan variabel. lR adalah Tesponse
scbuah vanabel dependen  jika mendapaiky,
goncangan / inovasi (shock) da.n Vriabe|
independen sebesar | %% s_mndar deviasi,
Grafik 1 merupakan hasil response variahe| Lg
(pertumbuhan) terhadap hutang asing (LFA) din
ckspor (LX) sampai pada MI 15 dimany
didapatkan responsc Lg relatif sudah mendatsy
letap.,

Respones of LO o Cholealoy
Oree 5 D. Innovalions
OO
003 /,,——
DOz 4
001 /
\\_’—
-0 y ] ¥ T L T T T T T T
a L] a -] 10 12 14
[— A —x]

Grafik 1. Response Variabel g (Pertumbuhan) Terhadap Hutang Asing (LFA) dan Ekspor (LX),

Pada saat awal kuartal response variabel
pertumbuhan terhadap impuls hutang asing
(LFA) dan ekspor (LX) sama- sama positf,
meski dengan besaran proscntase dibawah 19
Response terhadap LFA pada awalnya lebih
tinggi dibanding response terhadap LX dan
tertinggi pada kuanal 5, namun setelah itu terus
menurun bahkan negatif pada kuanal 9, dan terys
negatif meski dengan besaran fluktuatif sampai
kuartal 14, dan cenderung fetap setelah kuartal
15. Response ini berbeda terhadap variabel LX,
dimana responsenya diawal meningkat dan

Mencapal puncaknya pada kuartal ke 9 lalu
sedikit turun dan meningkat lagj pada kuarmal 13,
Yang selanjutnya cenderung tetap positil yang
digambarkan dalam grafik berupa garis datar,
Berdasarkan hal jpj dapat dinyatakan bahwa
pengaruh variabe) ckspor (LX) terhadap kenaikan
pertumbuhan  lebih  kuar dibanding vanaixl
bantuan asing (FA).

Dekomposis| Varian

Hasil wujj dekomposisi vari fi fercanfum
dalam Tabe| 3 berikut, TR
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Tabel 3. Dekomposisi Varian Pertumbuhan (Lg) Periode =
Periode (kuartalan) Lg . T;PF“: =2 LX

— 1 100.0000 0. 000000 0000000
2 08 80000 D.398570 0801434
3 98 01155 1.142331 0844118
4 97.89689 1.21123% 0891869
5 90.66374 8.180078 1156184
[ Bl.15334 18.13230 0.714362
7 7312514 2540973 1.465132
B 61.94507 3134141 4.713524
+] 56 66051 3378245 0557036
10 56.65915 31.74950 11.5913%

Sumber dala ; Analisis data sekunder

Dan hasil dekomposisi varian vanabel Lg
selama 10 penode kuartalan terhhat bahwa sejak
kuartal 1 sampai 10, vanabel yang mempunyai
kontribusi terbesar adalah  pertumbuhan (Lg)
disusul dengan vanabel bantuan asing (LFA) dan
variabel ckspor (LX), Namun demikian secarah
dengan perkembangan waktu konstribusi vanabel
pertumbungan semakin menurun, yaitu pada
kuartal | kontnbusinya 100%, kemudian pada
kuartal § menjadi 90,66%, dan pada kuaral 10
menjadi 56,66%. Berbeda dengon kentnbusi
variabel bantuan asing (LFA) perkembangannya
Muktuanf, pada awalnyn meningkat mencapai
puncak kemudian twrun, yaitu pada kuwartal |
kontribusi ndak ada atau 0%, kemudian
meningkat  dimana  pada kuartal ke 5
kontnbusinya mencapai  8,18% dan  terus
meningkat schingga pada kuartal ke 9 mencapai
13,75%, namun pada kuartal ke 10 menurun
menjadi 31,75% Sedang kontribusi varabel
ckspor (LX) semakin  meningkat  dengan
bemalannya waktu meski dengan peningkatan
yang lebih lamban dibanding kontribusi variabel
bantuan asing (LFA), yaitu pada kuanmal |
kontnbusi tidak ads atau 0%, kemudian
meningkat  dimana  pada  kuvartal ke 5
keninbusinya mencapai 1,186 % dan terus
meningkat schinpga pada kuartal ke 10 mencapa
11,59%. Hal ini menunjukkan bahwa sampai
kuartal ke 10 kontribusi variabel pertumbuhan
(1g) dominan namun dengan trend menurun,
sedang kontribusi variabel bantuan asing (LFA)
pada diawal cenderung Nuktuatf (nalk kemudian
turun), sementara untuk variabel ckspor (LX)
kontribusi masih terus meninghat.

KESIMPULAN
~ Dan hasil ksjlan pada paper ini dapal
disimpulkan scbagai berikut :
I Mciode VAR tidak
ketepatan  parameter

mengulamakan
yang  diestimasi,

melainkan bertujuan melihat hubungan antar
varabel saja.

2. Derdasarkan analisis  [mpulre  response
ditemukan bahwa pengaruh vanabel ekspor
(LX) terhadap pertumbuhan pendapatan
nasional lebih kuat dibanding pengaruh
variabel bantuan asing (LFA).

3. DBerdasarkan analisis dekompesisi vanan
terlihat  bahwa yang mempenganih
pertumbuhan adalah vanabel pertumbuhan
(Lg), vanabel bantuan asing (LFA) dan
variabel ckspor (LX), meski demgan
kecenderungan yang berbeda-beda, dimana
kontribusi  vanabel g conderung terus
menurun, variabel LFA fluknuanf diawal,
kemudian menurun dan neganf ictap, sedang
vamabel LX meningkat diawal kemudian
cenderung tetap positif.

DAFTAR PUSTAKA

Gujarat, Damodar N, (1993) Baric
Econometrics, Fifth edition, McGraw-Hill,
Inc, Singapore.

Hakim, Lukman, 2005 Pengaruh Harga Minyak
Dan Suku Bunga Fed Terhadap Harga-harga
Asct  Indonesia 1993 — 2005 Jurnal
Emperika, UMS, Surakarta

, 2006 Pengaruh Utang Luar
Negen, Kebijakan  Fiskal  Terhadap
Konsumsi Masyarakat Dalam Paradigma
Ricanlian  Equivalence  [990-2004
Pencrapan  Vektor Autoregression  (VAR),
Jurnal  Ekomomi  Pembangunan, Ul
Yogyakarta

Harinowo, C, 2008, Utang Pemerintah .
Perkembongan, Prospek dan
Pengeloloanmu, T Grameadia  Pustaka

Urama. Jakarta.
Lham Lihan  dan  Yogi, 2003, Analusis

Perhembangan  Ebspor dan Pengaruhma

Scanned by CamScanner



[ -

Hen I —
Heru Irianto : Analisis Pengaruh Perkembangan Eskpor Dan Bontuan Asing ...

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.
) Fakultas Ekonomi Universitas Lampung.
Lin dan Sosin, 2004, “Foreign debt and
economic growth™, Reconomic of Transition,
9 (3), 635-655.
Muncmo, Jonathan dkk (2007), “Foreign Afd and
Export Performance: A Panel Data Analysis
of Developing Countries, November 4,
2006, Research Division Federal Reserve
Bank of St. Louis, IWorking Paper Series.

. S.A.E. 2009, ** Analisis Fakior.

Hugi;:gg Mempengaruhl Pertumbuhan ﬂiﬁ;‘;
Di Indonesia Periode Tahun 1983 2007
Dengan Pendekatan  Error Con-ﬂ”m
Model". Skripsi, Fakullas Ekonomj UAJy
(tidak dipublikasikan) .

Yonathan, Hadi S, 2003, Analisis Vector Autg
Regression (VAR) Terhadap Korelag;
Antara Pendapatan Nasional Dan Investyy
Pemerintah, 1983/1984 — 1999/2000, Jurna
Keuangan dan Moneter, Volume 6 Naomor 2,
2003,

Scanned by CamScanner

bl s

~



